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ABSTRAK 

Semakin berkembang dan beragamnya pelayanan yang tersedia, menuntut Apoteker agar 

dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan dalam berinteraksi guna 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi 

responden terhadap peran Apoteker dalam melakukan pelayanan kefarmasian. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan Cross-Sectional Study. Sampel 

dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik accidental sampling dengan jumlah total 97 

pasien. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner terbuka dalam bentuk tabel ceklis yang 

diisi oleh responden. Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan 

menggunakan analisis univariate. Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi jenis kelamin 

responden hampir seimbang, dengan laki-laki mencakup 48,5% dari total partisipan. Sebagian 

besar responden berusia antara 31 hingga 50 tahun, dengan persentase sebesar 64,9%, serta 

mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan terakhir Sekolah Menengah Atas (SMA) 

(58,8%). Persepsi responden terhadap peran Apoteker secara umum menunjukkan hasil positif 

sebesar 91,2%. Demikian pula, persepsi terhadap pengkajian resep dan penyiapan obat 

mencapai 98,2% dengan tanggapan positif, serta 87,3% responden memberikan penilaian 

positif terhadap layanan konseling. Secara keseluruhan, 93,5% responden memiliki pandangan 

positif, sedangkan 6,5% lainnya berpendapat negatif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pasien memberikan penilaian sangat baik terhadap peran Apoteker dalam pelayanan 

kefarmasian di RSUD Hasanuddin Damrah Manna.  

 

Kata Kunci : apoteker, persepsi, pelayanan kefarmasian, rumah sakit 

 

PENDAHULUAN 

Upaya kesehatan merupakan 

serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk 

menjaga, meningkatkan, dan mencapai 

tingkat kesehatan yang optimal bagi 

masyarakat. Dalam mendukung upaya 

tersebut, rumah sakit menjadi salah satu 

fasilitas pelayanan kesehatan yang 

memiliki peran penting. Rumah sakit 

merupakan fasilitas kesehatan yang 

berperan sebagai tempat rujukan dalam 

pelayanan medis, dengan tugas utama 

memberikan perawatan untuk 

penyembuhan dan pemulihan pasien. 

(Depkes RI, 2004). 

Tuntutan pasien dan masyarakat 

terhadap peningkatan mutu pelayanan 

kefarmasian mendorong pergeseran dari 

paradigma lama yang berfokus pada produk 

(drug oriented) ke paradigma baru yang 

berpusat pada pasien (patient oriented) 

dengan filosofi pelayanan kefarmasian 



Jurnal Ilmiah Pharmacy, Vol. 12  No.1, Maret 2025 ISSN P. 2406-8071  E.2615-8566 
 

Sekolah Tinggi Kesehatan  Al-Fatah Bengkulu 168 

 
 

(Pharmaceutical Care). Layanan farmasi 

berperan penting dalam perawatan 

kesehatan, karena memastikan efektivitas 

terapi serta meningkatkan kualitas hidup 

pasien. Selain itu, Apoteker memiliki peran 

krusial dalam administrasi obat-obatan, 

termasuk memastikan ketersediaan serta 

jaminan kualitasnya dari segi kuantitas, 

keamanan, dan efektivitas. Oleh karena itu, 

mereka berperan penting dalam layanan 

kesehatan masyarakat di rumah sakit dan 

klinik. Beberapa tanggung jawab utama 

Apoteker meliputi penilaian resep, 

Pelayanan Informasi Obat (PIO), konseling 

pasien, serta berbagai layanan farmasi 

lainnya yang mendukung pengobatan yang 

aman dan efektif (Kemenkes, 2016). 

Upaya kesehatan yang bermutu 

adalah layanan yang mampu memberikan 

kepuasan subjektif kepada pelanggan serta 

menghasilkan outcome sebagai bukti 

objektif dari mutu yang diterima. Persepsi 

terhadap mutu layanan ini dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

kondisi ekonomi, waktu, pengaruh keluarga 

atau teman, serta tingkat pengetahuan 

masyarakat (Arimbawa et al., 2020). 

Kepercayaan atau trust dapat diartikan 

sebagai persepsi konsumen terhadap 

keahlian atau keandalan berdasarkan 

pengalaman mereka. Salah satu faktor yang 

menyebabkan kurangnya pengenalan 

masyarakat terhadap Apoteker adalah 

minimnya penggunaan tanda pengenal oleh 

Apoteker saat menjalankan praktiknya. 

(Pratiwi et al., 2020). 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan, penelitian ini perlu 

dilakukan untuk memahami persepsi pasien 

terhadap peran Apoteker dalam pelayanan 

kefarmasian di RSUD Hasanuddin Damrah 

Manna. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kesadaran, harapan, dan 

kepercayaan pasien terhadap peran 

Apoteker dalam memberikan layanan 

kefarmasian. Dengan mengetahui persepsi 

pasien, diharapkan dapat diperoleh 

gambaran mengenai sejauh mana Apoteker 

berperan dalam pelayanan kesehatan serta 

faktor-faktor yang memengaruhi tingkat 

kepercayaan pasien terhadap layanan 

kefarmasian yang diberikan.  

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian  

 Pe.ne.litian ini dilakukan di RSUD 

Hasanuddin Damrah Manna, Bengkulu 

Selatan selama bulan Maret-April 2024.  

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Populasi pada pe.ne.litian ini adalah 

pasie.n rawat jalan yang me.ndapat 

pe.layanan ke.farmasian di RSUD 

Hasanuddin Damrah Manna selama 1 

bulan, yakni se.banyak 3.215 kunjungan 

pasie.n. 
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Sampel 

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 

pasien rawat jalan yang menerima 

pelayanan kefarmasian di RSUD 

Hasanuddin Damrah Manna. Jumlah 

sampel ditentukan menggunakan rumus 

Slovin, sehingga diperoleh sebanyak 97 

sampel. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik accidental sampling, dimana 

sampel harus memenuhi syarat berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi, yang meliputi: 

a. Krite.ria Inklusi  

1. Pasie.n atau ke.luarga pasie.n yang 

datang ke. RSUD Hasanuddin 

Damrah Manna be.rusia 18-59 

tahun. 

2. Pasie.n atau ke.luarga pasie.n yang 

be.rse.dia me.njadi re.sponde.n dalam 

pe.ne.litian. 

3. Pasie.n atau ke.luarga pasie.n yang 

pe.rnah me.ndapatkan pe.layanan 

ke.farmasian. 

b. Krite.ria E.kslusi 

Pasie.n atau ke.luarga pasie.n yang 

tidak dapat menyelesaikan 

pengisian kuisioner hingga akhir 

 

HASIL1DAN1PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas 

Uji validitas dan re.liabilitas harus 

dilakukan pada kue.sione.r se.be.lum 

digunakan, kare.na kue.sione.r akan 

digunakan untuk me.ngukur pe.rse.psi pasie .n 

te.rhadap pe.ran apote .ke.r dalam pe.layanan 

ke.farmasian, jadi kue .sione.r yang te .lah 

te.ruji validitas dan  re .liabilitas akan 

me.njadi pe.ne.ntu syarat mutlak untuk 

me.ndapatkan hasil pe .ne.litian yang valid 

re.liabe.l. Se.te .lah me .lakukan uji validitas, 

pe.ne.liti dapat me .nghasilkan kue.sione.r 

valid de.ngan hasil se.mua pe.rnyataan nilai r 

hitung le.bih be.sar dari nilai r tabe.l 

(Trihendradi, 2013). De.ngan hasil uji 

re.liabilitas 0,982, uji re .liabilitas 

me.nunjukan bahwa kue .sione.r sudah 

me.me.nuhi standar re .liabilitas yaitu le .bih 

dari 0,60 (Dominica et al., 2016), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kue .sione.r 

pe.ne.litian ini valid, dapat diandalkan, dan 

se.suai untuk digunakan se .bagai instrume.n 

pe.ngukuran. 

Gambaran Karateristik Sosiodemografi 

Responden 

Data sosiodemografi yang diperoleh 

dari total 97 responden me.mperhatikan 

be.rbagai karakte.ristik individu maupun 

ke.lompok se.pe.rti sosioe.konomi, 

pe.ndidikan, dan de.mografi sebagai berikut: 

Tabel I. Karateristik Sosiodemgrafi 

Responden 

 
Sosiodemografi Responden Frekuensi (%) 

Usia  

18-30 Tahun 31 (32%) 

31-50 Tahun 63 (64,9%) 

> 50 Tahun 3 (3,1%) 

Jenis Kelamin  

Laki-laki 47 (48,5%) 

Pe.re .mpuan 50 (51,5%) 

Pendidikan  
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SD 2 (2,1%) 

SMP 11 (11,3%) 

SMA 57 (58,8%) 

Pe.rguruan Tinggi 27 (27,8%) 

Pekerjaan  

Pe.gawai Ne .ge .ri 12 (12,4%) 

Pe.gawai Swasta 12 (12,4%) 

Wiraswasta 15 (15,5%) 

IRT 28 (28,9%) 

Pe.tani 23 (23,7%) 

Pe.lajar 7 (7,2%) 

Penghasilan  

Rp 0 – Rp 5.00.000 26 (26,8%) 

Rp 5.00.000 – Rp 1.000.000 25 (25,8%) 

Rp 1.000.000 – Rp 

2.000.000 

20 (20,6%) 

Rp 2.000.000 – Rp 

3.000.000 

16 (16,5%) 

>Rp 3.000.000 10 (10,3%) 

Data sosiodemografi dalam penelitian 

ini terbagi ke dalam tiga kategori 

berdasarkan usia. Kategori pertama 

mencakup responden berusia 18–30 tahun 

dengan persentase sebesar 32,0%. Kategori 

kedua terdiri dari responden berusia 31–50 

tahun, yang mencapai 64,9%. Sementara 

itu, kategori ketiga mencakup responden 

berusia di atas 50 tahun dengan persentase 

sebesar 3,1%. 

Selain itu, terdapat empat kategori 

berdasarkan tingkat pendidikan. Sebanyak 

2,1 dan % responden memiliki tingkat 

pendidikan SD, 11,3% berpendidikan SMP, 

58,8% merupakan lulusan SMA, dan 27,8% 

memiliki pendidikan di tingkat perguruan 

tinggi.  

Terdapat enam kategori pekerjaan 

dalam penelitian ini dimana distribusinya 

masing-masing yakni 12,4% re.sponde.n 

merupakan Pe.gawai Ne.ge.ri, 12,4% adalah 

Pe.gawai Swasta, 15,5% wiraswasta, 28,9% 

adalah IRT, 23,7% adalah pe.tani, dan 7,2% 

adalah pe.lajar. Pe.ndapatan dalam 

pe.ne.litian ini dibagi me.njadi lima kate.gori, 

26,8% re.sponde.n masuk dalam kate.gori 

kisaran Rp. 0 hingga Rp. 500.000; 25,8% 

te.rmasuk dalam kate.gori kisaran Rp. 

500.000 – Rp. 1.000.000; 20,6% te.rmasuk 

dalam kate.gori kisaran Rp. 1.000.000 – Rp. 

2.000.000; 16,5% te.rmasuk dalam kate.gori 

kisaran Rp. 2.000.000 – Rp. 3.000.000; dan 

10,3% re.sponde.n masuk dalam kate.gori 

de.ngan kisaran di atas Rp 3.000.000. 

Gambaran Responden Terhadap Profesi 

Apoteker 

 

Pe.ne.liti be.rinisiatif me.lihat data di 

RSUD Hasanuddin Damrah Manna 

me.nge.nai se.be.rapa tahukah re.sponde.n 

me.nge.tahui profe.si apote.ke.r kare.na 

masyarakat umum hanya me.nge.tahui 

profe.si ke.se.hatan, yaitu dokte.r dan 

pe.rawat. 

Tabel II. Gambaran Reponden 

Terhadap Profesi Apoteker 
 Pernah Mendengar 

Profesi Apoteker 

 

Respon Frekuensi 

(Responden) 

Persentase 

Ya 97 100% 

Tidak 0 0% 

Total 97 100% 

 

Dari tabe.l II dapat dilihat seluruh 

responden pe.rnah me.nde.ngar te.ntang 

profe.si Apote.ke.r yang ditunjukkan de.ngan 

pe.rse.ntase. se.be.sar 100%.  

Persebaran Jawaban dan Persepsi 
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Responden Tiap Domain Peran  Apoteker 

Kompone.n kue.sione.r pe.ne.litian ini 

me.miliki e.mpat domain, yang 

dikate.gorikan se.bagai be.rikut: 

A. Pe.rse.psi Re.sponde.n Te.rhadap Pe.ran 

Apote.ke.r Se.cara Umum 

 

Tabe.l be.rikut me.mbe.rikan gambaran 

pe.ndapat re.sponde.n me.nge.nai pe.ran 

apote.ke.r se.cara umum 

 

Tabel III. Tanggapan Responden Terhadap Peran Apoteker Secara Umum 

          Respon   

NO Pernyataan Sangat 

Tidak 

Setuju (%) 

Tidak 

Setuju (%) 

Setuju 

(%) 

Sangat 

Setuju 

(%) 

 

1 

Apote .ke .r se .baiknya me .nggunakan atribut 

apote .ke .r (jas,name. tag, dan lainnya). 

 

0 

 

4 (4,1) 

 

58 (59,8) 

 

35 (36,1) 

 

2 

Apote .ke .r se .baiknya me .mpe .rke .nalkan dirinya 

se .bagai apote .ke .r. 

 

0 

 

2 (2,1) 

 

49 (50,5) 

 

46 (47,4) 

3 Apote .ke .r adalah te .naga ke .se .hatan se .pe .rti 

dokte .r dan pe .rawat. 

 

0 

 

2 (2,1) 

 

46 (47,4) 

 

49 (50,5) 

4 Saya le .bih me .milih konsultasi obat de .ngan 

dokte .r dibanding de .ngan apote .ke .r. 

 

25 (25,8) 

 

26 (26,8) 

 

30 (30,9) 

 

16 (16,5) 

5 Saya pe .rcaya de .ngan apote .ke .r te .rkait 

informasi obat-obatan. 

 

1 (1,0) 

 

2 (2,1) 

 

60 (61,9) 

 

34 (35,1) 

6 Apote .ke .r dapat be .rkontribusi positif te .rhadap 

ke .se .hatan pasie .n 

 

1 (1,0) 

 

1 (1,0) 

 

43 (44,3) 

 

52 (53,6) 

 

7 

Apote .ke .r me .miliki pe .nge .tahuan te .ntang obat 

yang le .bih baik dibandingkan te .naga 

ke .se .hatan lainnya. 

 

0 

 

0 

 

53 (54,6) 

 

44 (45,4) 

 

Re.spon ke.suluruhan re.sponde.n 

te.rhadap domain pe.ran apote.ke.r ditunjukan 

pada tabe.l III di atas. Seluruh responden 

me.nyatakan se.tuju de.ngan pe.rnyataan 

Apote.ke.r me.miliki pe.nge.tahuan te.ntang 

obat yang baik dibandingkan te.naga 

ke.se.hatan lainnya se.banyak 100 %. Me.ski 

be.gitu, se.banyak 47,4% re.sponde.n 

me.ngatakan me.re.ka le.bih se.nang 

be.rkonsultasi obat de.ngan dokte.r 

dibandingkan Apote.ke.r. Hasil te.rse.but 

mungkin dikare.nakan isi dari kue.sione.r 

untuk me.nilai kine.rja Apote.ke.r, se.hingga 

re.sponde.n te.lah me.mpe.rtimbangkan 

pandangan me.re.ka te.rhadap kondisi 

ke.se.hatan yang dialami ole.h re.sponde.n 

(Jose. e.t al., 2015). 

Tabel IV. Persepsi Responden 

Terhadap Domain Peran 

Apoteker Secara Umum 

 
Persepsi Frekuensi 

(responden) 

Persentase 

Positif 89 91,2 % 

Ne .gatif 8 8,8 % 

Total 97 100 % 

Pada tabe.l IV di atas, dapat dilihat 

bahwa pe.se.psi re.sponde.n te.rhadap domain 

pe.ran apote.ke.r se.cara umum adalah 

pe.rse.psi positif se.banyak 91,2 %  se.me.ntara 
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pe.rse.psi ne.gatif se.banyak 8,8 %. 

B. Pe.rse.psi pasie.n te.rhadap domain 

pe.ngkajian re.se.p dan pe.nyiapan 

obat 

Bagian ini be.risi pandangan re.sponde.n 

te.rhadap pe.ngkajian re.se.p dan pe.nyiapan 

obat yang dilakukan ole.h apote.ke.r dalam 

me.laksanakan tugasnya di fasilitas 

pe.layanan ke.farmasian. Pada Tabe.l V dapat 

terlihat bahwa seluruh re.sponde.n (100%) 

me.miliki pe.rse.psi positif te.rhadap 

pe.rnyataan “Apote.ke.r me.lakukan 

pe.ndataan administrasi se.pe.rti nama, umur, 

je.nis ke.lamin, dan be.rat badan”, 

Selanjutnya se.banyak  96,9% re.sponde.n 

memiliki pe.rse.psi positif pada pe.nyataan 

“Apote.ke.r se.lalu me.mbe.rikan labe.l  dengan 

je.las pada se.tiap obat yang dire.se.pkan 

kare.na hal itu sangat pe.nting untuk 

me.nce.gah te.rjadinya ke.salahan pada saat 

pe.ngambilan dan pe.nggunaan obat”, 

se.me.ntara pada pe.nyataan “Apote.ke.r 

me.layani re.se.p obat non racikan dalam 

waktu ≤ 30 me.nit dan racikan ≤ 60 me.nit”, 

responden yang memberikan persepsi 

positif se.banyak 97,9%. Lamanya waktu 

me.nunggu pe.layanan re.se.p me.nce.rminkan 

se.be.rapa ce.pat dan e.fe.ktif pe.tugas farmasi 

me.mprose.s re.se.p dan me.mbe.rikan 

pe.layanan (Ihsan e.t al., 2018). 

Pada tabe.l IV dapat dilihat se.cara 

ke.se.luruhan bahwa pada domain 

pe.rnyataan pe.rse.psi re.sponde.n te.rhadap 

pe.ngkajian re.se.p dan pe.nyiapan obat 

me.ndapatkan re.spon yang positif dari 

re.sponde.n se.be.sar 98,2 % dan pe.rse.ntase. 

re.sponde.n yang me.mbe.rikan re.spon 

ne.gatif 1,8% artinya bahwa re.sponde.n 

me.mandang hal te.rse.but sangat pe.nting 

bagi apote.ke.r dalam me.lakukan pe.layanan 

ke.farmasian 

Tabel V. Persepsi Responden Terhadap 

Pengkajian Resep Dan 

Penyiapan Obat 
Persepsi Frekuensi 

(Responden) 

Persentase 

Positif 95 98,2 % 

Ne .gatif 2 1,8 % 

Total 97 100 % 

C. Pe.rse.psi re.sponde.n te.rhadap 

Pe.layanan Informasi Obat 

Apote.ke.r yang be.ke.rja di bidang 

Palayanan Kefarmasi sangat pe.nting untuk 

melakukan Pelayanan Informasi Obat 

dengan maksimal. Pe.ndapat re.sponde.n 

te.ntang Pelayanan Informasi Obat terurai 

dalam tabel VI.  

Tabel VI. Tanggapan Responden Terhadap Pelayanan Informasi Obat 

    Respon   

NO Pernyataan Sangat Tidak 

Setuju (%) 

Tidak 

Setuju (%) 

Setuju 

(%) 

Sangat 

Setuju (%) 

 

1 

Apote .ke .r se .lalu manjawab pe .rtanyaam 

de .ngan de .tail dan je .las. 

 

0 

 

1(1,0) 

 

61(62,9) 

 

35(36,1) 
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2 

Apote .ke .r me .ne .rangkan de .ngan je .las je.nis 

obat yang dire .se .pkan  

 

0 

 

0 

 

54(55,7) 

 

43(44,3) 

 

3 

Apote .ke .r me .ne .rangkan cara minum obat 

de .ngan baik. 

 

0 

 

1(1,0) 

 

52(53,6) 

 

44(45,4) 

 

4 

Apote .ke .r me .ne .rangkan dosis obat yang 

dire .se .pkan de .ngan je .las. 

 

0 

 

0 

 

55(56,7) 

 

42(43,3) 

 

5 

Apote .ke .r me .nje .laskan e .fe .k samping dari 

obat yang dire .se .pkan. 

 

1(1,0) 

 

3(3,1) 

 

55(56,7) 

 

38(39,2) 

 

 

6 

Apote .ke .r me .lakukan ke .giatan pe .nyuluhan 

ke .pada pasie .n rawat jalan, ataupun 

masyarakat se .kitar. 

 

 

3(3,1) 

 

 

13(13,4) 

 

 

51(52,6) 

 

 

30(30,9) 

 

Pada tabe.l VII diketahui bahwa 

pada domain Apote.ke.r me.ne.rangkan je.nis 

obat dan dosis obat yang dire.se.pkan de.ngan 

je.las me.ndapatkan total re.sponde.n 

me.njawab positif de .ngan pe.rse.ntase. 100 % 

dan se.banyak 98,9 % untuk domain 

apote.ke.r me .ne.rangkan cara minum obat 

de.ngan baik dan se .lalu manjawab 

pe.rtanyaan de.ngan de.tail dan je.las. 

Re.spon positif dari re .sponde.n de.ngan 

pe.rse.ntase. 95,8% te.rhadap pe.nje.lasan 

apote.ke.r te.ntang e.fe.k samping dari obat 

yang dire.se.pkan. Se.me.ntara itu, 83,5% 

re.sponde.n pada domain apote .ke.r 

me.lakukan ke.giatan pe.nyuluhan ke.pada 

pasie.n rawat jalan, ataupun masyarakat. 

Tabel VII. Persepsi Responden 

Terhadap Pelayanan Informasi 

Obat 
Persepsi Frekuensi 

(Responden) 

Persentase 

Positif 94 96,1 % 

Ne .gatif 3 3,9 % 

Total 97 100 % 

Se.cara ke.se.luruhan, didapatkan 

pe.rse.psi positif se.banyak 96,1%  pada 

domain pe.layanan informasi obat ole.h 

apote.ke.r, se.dangkan 3,9% me.nyatakan 

pe.ndapat ne.gatif. Hal te.rse.but 

me.ngindikasikan bahwa re.sponde.n me.nilai 

pe.ntingnya pe.layanan informasi obat yang 

dilakukan ole.h apote.ke.r. Informasi te.ntang 

pe.nggunaan obat adalah informasi yang 

pe.nting dan apote.ke.r adalah sumbe.r 

informasi yang dipe.rcayai ole.h re.sponde.n 

untuk me.mbe.rikan pe.nje.lasan te.rse.but 

kare.na apote.ke.r me.miliki ke.mampuan 

untuk me.mbe.rikan pe.nje.lasan me.nge.nai 

cara me.ngkonsumsi obat me.liputi aturan 

pakai (obat diminum be.rapa kali se.hari), 

cara minum obat (obat diminum se.be.lum 

atau se.sudah makan), dan inte.raksi  pe.nting  

obat-obatan de.ngan  makanan  atau  de.ngan  

obat-obatan lain (Aure.lia, 2013). 

D. Pe.rse.psi re.sponde.n te.rhadap 

konse.ling 

Pe.mbe.rian layanan farmakologis 

ke.pada pasie.n ole.h apote.ke.r e.rat kaitannya 

de.ngan fungsinya dalam konse.ling. 

Pe.ndapat re.sponde.n te.ntang konse.ling 

adalah se.bagai be.rikut: 
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Tabel VIII. Tanggapan Responden Terhadap Konseling 

         Respon   

NO Pernyataan Sangat Tidak 

Setuju (%) 

Tidak 

Setuju (%) 

Setuju 

(%) 

Sangat 

Setuju (%) 

 

1 

Apote .ke .r se .lalu me .mbe .rikan ke .se .mpatan 

untuk diskusi me .nge .nai obat dan 

ke .se .hatan. 

 

1(1,0) 

 

1(1,0) 

 

58(59,8) 

 

37(38,1) 

 

 

2 

Apote .ke .r se .lalu me .nggunakan bahasa yang 

mudah di pahami ke .tika me .nje .laskan 

informasi obat. 

 

0 

 

0 

 

50(51,5) 

 

47(48,5) 

 

 

3 

Apote .ke .r se .lalu be .rtanya ke .pada pasie .n 

saya te .ntang informasi yang didapatkan 

dari dokte .r te.rkait obat yang dire .se .pkan. 

 

2(2,1) 

 

9(9,3) 

 

46(47,4) 

 

40(41,2) 

 

 

4 

Apote .ke .r me .minta saya untuk me .ngulangi 

informasi yang te .lah disampaikan ole .h 

apote .ke .r. 

 

10(10,3) 

 

26(26,8) 

 

33(34,0) 

 

28(28,9) 

 

Pada tabe.l VIII di atas se.banyak 100 % 

re.sponde.n me.miliki pe.rse.psi positif 

te.rhadap pe.rnyataan apote.ke.r se.lalu 

me.nggunakan bahasa yang  untuk 

me.ngkomunikasikan informasi obat, se.rta 

97,9% re.sponde.n te.rhadap pe.rnyataan 

apote.ke.r se.lalu me.mbe.rikan ke.se.mpatan 

untuk diskusi te.ntang obat-obatan dan 

ke.se.hatan. Komunikasi dibutuhkan dalam 

se.tiap pe.ran apote.ke.r saat me.mbe.rikan 

pe.layanan ke.farmasian, salah satunya yaitu 

konse.ling. Komunikasi dalam konse.ling 

dapat me.mpe.rmudah dalam me.nggali 

informasi dari pasie.n me.liputi kondisi 

pasie.n dan informasi yang dibutuhkan ole.h 

pasie.n, se.rta dapat me.nge.tahui pe.mahaman 

dan pe.nge.tahuan pasie.n akan 

pe.ngobatannya. Ke.tika pasie.n kurang 

paham de.ngan pe.ngobatannya maka 

apote.ke.r dapat me.mbe.rikan saran dan 

informasi untuk me.ningkatkan 

pe.nge.tahuan pasie.n se.hingga outcome. 

the.rapy dapat te.rcapai se.cara optimal 

(Lutfiyati e.t al., 2016). 

Tabel IX. Persepsi Responden Terhadap 

Konseling 
Persepsi Frekuensi (Responden) Persentase 

Positif 85 87,3 % 

Ne .gatif 12 12,7 % 

Total 97 100 % 

Se.cara ke.se.luruhan pada domain 

konse.ling se.banyak 87,3% re.sponde.n 

me.miliki pe.ndapat positif, se.me.ntara 

12,7% re.sponde.n me.miliki pe.rse.psi 

ne.gatif. 

Kategori Persepsi Keseluruhan 

Pe.rse.psi pasie.n te.rhadap pe.ran suatu 

profe.si apote.ke.r dapat me.ne.ntukan 

bagaimana pasie.n me.mandang fungsi 

apote.ke.r dapat me.me.ngaruhi bagaimana 

apote.ke.r dapat te.rus me.ningkatkan atau 

me.mpe.rtahankan kapasitas me.re.ka untuk 
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me.mbe.rikan pe.rawatan te.rbaik ke.pada 

pasie.n. 

Tabel XI. Pengkategorian Persepsi 

Keseluruhan 
Persepsi Frekuensi (Responden) Persentase 

Positif 91 93,5% 

Ne .gatif 6 6,5 % 

Total 97 100 % 

Be.rdasarkan tabe.l XI diatas dapat dilihat  

nilai rata-rata dari total skor se.mua 

re.sponde.n untuk me.ne.ntukan bagaimana 

pasie.n me.mandang pe.ran apote.ke.r dalam 

pe.layanan ke.farmasian, se.kitar 93,5 % 

re.sponde.n me.miliki pe.rse.psi positif te.ntang 

pe.ran ini de.ngan kate.goi sangat baik dan 

6,5 % re.sponde.n me.miliki pe.rse.psi ne.gatif. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pasien memberikan penilaian sangat baik 

terhadap peran Apoteker dalam pelayanan 

kefarmasian di RSUD Hasanuddin 

Damrah Manna.  

Saran 

Saran dari pe.ne.litian ini RSUD 

Hasanuddin Damrah Manna diharapkan 

te.tap me.mpe.rtahankan pe.rse.psi sangat 

baik dari re.sponde.n te.rhadap pe.ran 

apote.ke.r dalam pe.layanan ke.farmasian di 

RSUD Hasanuddin Damrah Manna, akan 

te.tapi dari e.mpat katagori pe.rse.psi pasie.n 

te.rhadap pe.ran apote.ke.r dalam pe.layanan 

ke.farmasian, pe.rse.psi re.sponde.n te.rhadap 

konse.ling pada poin apote.ke.r me.minta 

saya untuk me.ngulangi informasi yang 

te.lah disampaikan ole.h apote.ke.r 

me.ndapatkan pe.rse.psi ne.gatif paling 

tinggi dibandingkan de.ngan pe.rse.psi yang 

lainnya se.hingga diharapkan agar apote.ke.r 

dapat me.ne.rapkan se.suai SOP yang 

be.rlaku pada poin te.rse.but. Hasil ini juga 

diharapkan dapat me.nambah pe.nge.tahuan 

pe.nulis te.ntang pe.layanan ke.farmasian di 

instalasi farmasi RSUD Hasanuddin 

Damrah Manna khususnya untuk 

pe.layanan ke.farmasian pada pasie.n rawat 

jalan dan dapat dijadikan pe.doman atau 

acuan bagi pe.ne.litian lain untuk 

me.lanjutkan atau me.nye.mpurnakan hasil 

pe.ne.litian ini de.ngan variabe.l dan me.tode. 

yang be.rbe.da. 
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